
Indonesian Journal of Pharma Science (IJPS) 
ISSN : 2685-6549 (Print) ISSN : 2808-9472 (online) 
Vol. 7, No. 1, July 2025: 18-25 

 

Indonesian Journal of Pharma Science | Vol. 7 No.1 | July, 2025                                   18 
 

Research Article 

Pengaruh Penambahan Ekstrak Etanol Seledri (Apium graveolens L.) 

terhadap Aktivitas Antioksidan pada Sediaan Lotion Ekstrak Kubis 

Ungu (Brassica oleracea L.) 

 

The Influence of Ethanol Extract of Celery (Apium graveolens L.) on the 

Antioxidant Activity in Purple Cabbage (Brassica oleracea L.) Extract Lotion 

 
M. Rifqi Efendi 1*, Sadiah Wati1, Diah Riski Gusti 2 

1Department of Pharmacy, Faculty of Medicine and Health Science, Universitas Jambi, Indonesia 
2Department of Chemistry, Faculty of Science and Technology, Universitas Jambi, Indonesia 

 

Submitted : 25 July 2025 Reviewed : 28 July 2025 Accepted : 30 July 2025 

ABSTRAK 

Kubis ungu (Brassica oleracea L.) dikenal memiliki aktivitas antioksidan tinggi karena kandungan 

antosianinnya, yaitu senyawa flavonoid yang mampu menetralkan radikal bebas. Namun, antosianin bersifat 

tidak stabil dan mudah terdegradasi oleh faktor pH, cahaya, suhu, oksigen, dan enzim. Di sisi lain, seledri 

(Apium graveolens L.) mengandung apigenin, flavonoid kuat yang efektif mengatasi stres oksidatif. Penelitian 

ini bertujuan mengembangkan sediaan losion kombinasi ekstrak kubis ungu dan seledri, serta menentukan 

formula terbaik berdasarkan sifat fisik dan aktivitas antioksidannya. Evaluasi sediaan meliputi uji organoleptik, 

homogenitas, pH, daya lekat, daya sebar, dan aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH. Empat formula 

dikembangkan: formula 1 (0,5% ekstrak kubis ungu), formula 2 (0,5% kubis ungu + 0,6% seledri), formula 3 

(0,5% kubis ungu + 1,2% seledri), dan formula 4 (0,5% kubis ungu + 2% seledri). Formula 2 menunjukkan 

karakteristik fisik terbaik dan aktivitas antioksidan kuat, dengan nilai IC50 sebesar 98 ppm. 

Kata kunci: Apium graveolens L;  Brassica oleracea L;  Lotion; Antioksidan 

 

ABSTRACT  

Purple cabbage (Brassica oleracea L.) is known for its high antioxidant activity due to its anthocyanin content, 

a flavonoid that neutralizes free radicals. However, anthocyanins are unstable and easily degraded by factors 

such as pH, light, temperature, oxygen, and enzymes. Meanwhile, celery (Apium graveolens L.) contains 

apigenin, a potent flavonoid antioxidant effective against oxidative stress. This study aimed to develop a lotion 

combining purple cabbage and celery extracts and to determine the optimal formulation based on physical 

properties and antioxidant activity. Evaluations included organoleptic tests, homogeneity, pH, adhesion, 

spreadability, and antioxidant activity using the DPPH method. Four formulations were prepared: formula 1 

(0.5% purple cabbage extract), formula 2 (0.5% purple cabbage + 0.6% celery extract), formula 3 (0.5% purple 

cabbage + 1.2% celery), and formula 4 (0.5% purple cabbage + 2% celery). Formula 2 showed the best physical 

characteristics and strong antioxidant activity, with an IC50 value of 98 ppm. 
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PENDAHULUAN 

Kulit manusia merupakan bagian terbesar dari sistem tubuh, terletak pada lapisan paling luar, 

sehingga langsung terpapar lingkungan sekitar. Fungsi kulit adalah melindungi organ tubuh dari pengaruh 

luar seperti polusi udara, sinar matahari, paparan radiasi, dan zat beracun yang dapat memicu pembentukan 

radikal bebas. Radikal bebas adalah molekul yang memiliki satu atau lebih elektron tidak berpasangan di 

orbit terluarnya, seperti atom hidrogen, logam transisi, dan molekul oksigen [1]. Pada kulit, radikal bebas 

dapat menyebabkan kerusakan sel yang ditandai dengan kulit kusam, kering, perubahan warna, timbulnya 

jerawat, keriput, dan garis halus. Salah satu cara untuk melindungi kulit dari kerusakan akibat radikal bebas 

adalah dengan memanfaatkan bahan yang kaya antioksidan [2]. 

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat mencegah proses oksidasi dengan bereaksi terhadap 

radikal bebas reaktif dan membentuk radikal bebas tak reaktif yang stabil [3–7]. Selain itu, antioksidan 

dapat mengurangi kerusakan sel akibat oksidasi dengan cara mendonorkan elektron kepada radikal bebas 

[8]. Kubis ungu (Brassica oleracea L.) merupakan salah satu sayuran yang memiliki aktivitas antioksidan 

tinggi karena kandungan antosianinnya, yang tergolong dalam kelompok flavonoid. Aktivitas antioksidan 

kubis ungu memiliki nilai IC50 sebesar 49,464 ppm, yang tergolong sangat kuat [9]. Namun, stabilitas 

antosianin rendah karena dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti pH, cahaya, suhu, oksigen, dan enzim 

[10]. Hal ini menyebabkan perlunya kombinasi dengan senyawa lain yang dapat meningkatkan stabilitas 

antosianin dan memberikan efek sinergis sebagai antioksidan. 

Seledri (Apium graveolens L.) adalah tanaman yang mengandung apigenin, salah satu flavonoid 

utama dengan aktivitas antioksidan kuat. Kandungan apigenin pada seledri efektif dalam mengatasi stres 

oksidatif dan menetralisir radikal bebas, dengan nilai IC50 sebesar 59,429 ppm [11–13]. Kombinasi ekstrak 

kubis ungu dan seledri diharapkan mampu menghasilkan aktivitas antioksidan yang lebih stabil dan 

sinergis. 

Pengembangan sediaan berbasis bahan alam, seperti lotion, telah banyak dilakukan untuk 

memanfaatkan senyawa antioksidan. Lotion dengan tipe minyak dalam air (M/A) adalah pilihan yang 

digemari karena mudah dibersihkan, mudah menyebar, memiliki efek melembapkan kulit, dan memberikan 

kenyamanan tinggi [14]. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan dan sifat fisik 

sediaan lotion yang mengombinasikan ekstrak kubis ungu dan seledri. Evaluasi yang dilakukan meliputi uji 

organoleptis, homogenitas, pH, daya lekat, daya sebar, serta aktivitas antioksidan menggunakan metode 

DPPH. 

 

METODE PENELITIAN  

1. Alat dan Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sayuran kubis ungu (Brassica oleracea L.), seledri 

(Apium graveolens L.), serbuk DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl), etnaol 70%, metanol p.a, asam 

stearat, setil alkohol, gliserin, TEA, paraffin cair, metil paraben, propil paraben dan aquadest.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu labu ukur 10 ml dan 100 ml, objek glass, blender, batang 

pengaduk, kertas saring, pipet tetes, ph meter, hot plate, kaca arloji, stopwatch, sudip, timbangan, mortar, 

thermometer air raksa, homogenizer dan Spektrofotometri UV-Vis. 

 

2. Determinasi tanaman  

Determinasi tanaman dilakukan untuk memastikan keabsahan dan identitas tanaman yang digunakan 

dalam penelitian ini. Proses determinasi dilakukan di Herbarium Jatinangor, Laboratorium Taksonomi 

Tumbuhan, jurusan Biologi MIPA UNPAD, yang berfungsi untuk memverifikasi spesies tanaman yang 

digunakan, guna memastikan kesesuaian dengan spesimen yang ada di koleksi herbarium. Sampel 

tumbuhan yang digunakan pada penelitian ini diidentifikasi dengan No. identifikasi sampel tumbuhan: 

30/HB/07/2023 dan 31/HB/07/2023. 
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3. Pembuatan Simplisia dan Ekstrak 

Dipilih tanaman Kubis ungu (Brassica oleracea L.) dan Seledri (Apium graveolens L.) ± 2 kg yang segar 

dan tidak cacat. Kedua bahan dicuci dengan air mengalir untuk memisahkan dengan pengotor lain, 

kemudian ditiriskan dan dirajang kecil sesuai ukuran yang diinginkan. Selanjutnya kubis ungu dan 

seledri di oven pada suhu 50℃ selama 20 jam. Setelah itu kubis ungu dan seledri diblender sampai 

didapatkan ukuran yang diinginkan. Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode maserasi 

dengan menggunakan pelarut etanol. Kemudian serbuk simplisia yang diperoleh dimasukkan kedalam 

wadah dan ditambahkan dengan etanol. Wadah ditutup dan disimpan ditempat yang tidak terkena sinar 

matahari langsung sambil diaduk setiap 6 jam selama 3 hari dengan 2 kali replikasi. Maserat yang 

diperoleh dipekatkan dengan rotary evaporator pada suhu 40-60℃. 

 

4. Evaluasi Ekstrak 

Ekstrak yang digunakan dalam penelitian ini distandarisasi berdasarkan parameter yang tercantum 

dalam Farmakope Herbal Indonesia. Parameter yang digunakan untuk evaluasi ekstrak meliputi uji 

organoleptis, kadar air, dan kadar abu total (Kementerian Kesehatan RI, 2017). 

 

5. Formula dan Pembuatan Lotion 

Langkah pertama dalam pembuatan lotion adalah mempersiapkan basis lotion dengan memanaskan fase 

minyak yang terdiri dari asam stearat, setil alkohol, parafin cair, dan propil paraben pada suhu 70℃. 

Proses selanjutnya adalah memanaskan fase air yang terdiri dari aquadest, gliserin, TEA 

(Trietanolamin), dan metil paraben pada suhu yang sama, yaitu 70℃. Setelah kedua fase mencapai suhu 

yang sesuai, campurkan fase minyak dan fase air sedikit demi sedikit di dalam mortir yang telah 

dipanaskan sebelumnya. Aduk campuran tersebut hingga homogen dan membentuk basis lotion. 

Langkah terakhir adalah menambahkan ekstrak kubis ungu dan ekstrak seledri ke dalam basis lotion, 

kemudian aduk kembali hingga tercampur secara homogen. Simpan sediaan lotion yang telah selesai 

pada wadah yang sesuai. 

 

Tabel 1. Formula lotion kombinasi ekstrak kubis ungu dan seledri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama bahan Formula 1 Formula 2 Formula 3 Formula 4 

Ekstrak kubis ungu 0,5% 0,5% 0,5% 0,5% 

Ekstrak seledri 0 0,6% 1,2% 2% 

Asam stearate 2,5% 2,5% 2,5% 2,5% 

TEA 3% 3% 3% 3% 

Setil alcohol 2,5% 2,5% 2,5% 2,5% 

Gliserin 5% 5% 5% 5% 

Paraffin cair 7% 7% 7% 7% 

Metil paraben 0,2% 0,2% 0,2% 0,2% 

Propil paraben 0,1% 0,1% 0,1% 0,1% 

Aquadest Add 100 Add 100 Add 100 Add 100 
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6. Evaluasi Sediaan Lotion 

Evaluasi sediaan lotion melibatkan beberapa pengujian untuk menilai kualitas fisik dan fungsional dari 

produk. Uji organoleptis dilakukan untuk mengamati sifat-sifat fisik lotion, seperti bentuk, warna, dan 

bau, guna memastikan kesesuaian dengan standar kualitas. Uji homogenitas bertujuan untuk memastikan 

distribusi bahan aktif yang merata dalam sediaan lotion, yang dilakukan dengan mengoleskan lotion 

pada plat kaca dan memeriksa keseragaman teksturnya. Pengukuran pH dilakukan untuk memastikan 

bahwa lotion memiliki pH yang sesuai untuk penggunaan kosmetik, dengan kisaran yang diharapkan 

antara 4,5 hingga 8,0. Uji daya sebar dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana lotion dapat menyebar 

pada kulit, yang diukur berdasarkan diameter penyebaran setelah pemberian beban tertentu. Terakhir, 

uji daya lekat mengukur sejauh mana lotion dapat bertahan pada kulit setelah diaplikasikan, yang dinilai 

dengan cara mengukur waktu terlepasnya dua plat kaca yang diberi beban [16]. Semua uji ini penting 

untuk memastikan bahwa lotion aman, nyaman, dan efektif digunakan. 

 

7. Uji Aktivitas Antioksidan 

Larutan DPPH dibuat dengan melarutkan 5 mg DPPH ke dalam labu ukur 250 ml menggunakan metanol 

hingga tanda batas, kemudian dikocok hingga homogen. Larutan blanko disiapkan dengan 

mencampurkan 3,8 ml larutan DPPH dan 0,2 ml metanol p.a dalam vial, ditutup aluminium foil, 

didiamkan selama 30 menit, lalu absorbansinya diukur pada panjang gelombang 517 nm. Larutan 

pembanding vitamin C dibuat dengan melarutkan 10 mg vitamin C dalam labu ukur 10 ml menggunakan 

metanol untuk menghasilkan larutan stok (1000 ppm). Selanjutnya, dilakukan pengenceran bertingkat 

dengan memipet 0,4 ml, 0,8 ml, 1,2 ml, 1,6 ml, dan 2 ml larutan stok ke dalam labu ukur 10 ml. Dari 

setiap konsentrasi, 0,2 ml larutan dipipet, dicampur dengan 3,8 ml larutan DPPH, dihomogenkan, 

didiamkan selama 30 menit, lalu diukur absorbansinya pada panjang gelombang 517 nm. Larutan uji 

dibuat dengan melarutkan 1 mg sediaan lotion dalam labu ukur 10 ml menggunakan metanol untuk 

mendapatkan konsentrasi 500 ppm. Larutan ini kemudian diencerkan dengan variasi konsentrasi yang 

sama seperti larutan vitamin C. Dari setiap konsentrasi, dipipet 0,2 ml, dicampur dengan 3,8 ml larutan 

DPPH, dihomogenkan, didiamkan selama 30 menit, lalu absorbansinya diukur pada panjang gelombang 

517 nm sebanyak tiga kali replikasi untuk menghitung persentase inhibisi [17,18]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan ekstrak seledri (Apium 
graveolens L.) terhadap formulasi sediaan losion kubis ungu (Brassica oleracea L.) sebagai antioksidan. 

Standarisasi ekstrak yang digunakan dalam formulasi dilakukan mengacu pada Farmakope Herbal 

Indonesia (FHI), dengan parameter yang diukur meliputi rendemen dan kadar air ekstrak. Standarisasi ini 

bertujuan untuk menentukan karakteristik ekstrak sebelum diaplikasikan dalam formulasi losion kubis 

ungu. 

Hasil karakterisasi ekstrak kubis ungu dan seledri disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan analisis, kadar 

air ekstrak kubis ungu dan seledri masing-masing sebesar 24,73% dan 27,06%. Nilai ini melebihi standar 

kadar air yang ditetapkan oleh FHI, yaitu tidak lebih dari 10% [15]. Kadar air yang tinggi dapat 

memengaruhi stabilitas dan masa simpan ekstrak karena meningkatkan risiko pertumbuhan 

mikroorganisme (jamur dan bakteri), yang dapat menyebabkan kontaminasi dan degradasi senyawa aktif 

[19,20]. Selain itu, kandungan air yang berlebihan dapat menyebabkan pengenceran senyawa bioaktif, 

sehingga menurunkan efektivitas ekstrak dalam aplikasi farmasi dan kosmetik [21,22] . 
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Tabel 2. Hasil Penetapan Rendement dan Kadar Air  

Parameter 
Ekstrak 

Kubis Ungu Seledri 

Rendement 32 % 19 % 

Kadar air 24,73± 0,39 27,06± 0,16 

 

Pembuatan losion dilakukan menggunakan metode emulsi panas minyak dalam air (O/W). Metode 

ini dipilih karena menghasilkan sediaan losion yang lebih stabil, homogen, dan memiliki risiko kontaminasi 

yang lebih rendah. Formulasi losion dikembangkan dengan memvariasikan konsentrasi ekstrak seledri 

untuk meningkatkan stabilitas fisik dan biologis produk [23,24]. Hasil evaluasi fisik sediaan losion kubis 

ungu disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Evaluasi Fisik Sediaan Lotion 

Formula Organoleptis Homogenitas 
pH± 

SEM 

Daya 

Sebar ± SEM 

Daya Lekat ± 

SEM 

II Bentuk  : Semi padat 

Warna   : Hijau 

Bau       : Khas seledri 

Homogen 7,9±0,02 
6,8±0,14 

 

5,36±0,15 

 

III Bentuk  : Semi padat 

Warna   : Hijau muda 

Bau       : Khas seledri 

Homogen 7,9±0,03 
6,4±0,14 

 

7,1±0,12 

 

IV Bentuk  : Semi padat 

Warna   : Hijau muda 

Bau       : Khas seledri 

Homogen 7,9±0,01 6±0,17 7,7±0,08 

 

Uji organoleptis menunjukkan bahwa F1 memiliki warna hijau, sedangkan F2 dan F3 berwarna hijau 

muda. Perbedaan ini disebabkan oleh variasi konsentrasi ekstrak seledri, di mana semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak, warna sediaan menjadi lebih terang. Seluruh formula menunjukkan bau khas seledri karena tidak 

adanya bahan pewangi tambahan. 

Uji homogenitas merupakan salah satu parameter penting dalam sediaan losion. Tujuan uji 

homogenitas adalah untuk mengetahui bahwa ekstrak dan basis terdispersi secara merata, sehingga dalam 

setiap bagian sediaan mengandung bahan obat yang sama. Sebaliknya jika bahan obat tidak terdispersi 

secara merata dengan bahan dasarnya maka obat tidak akan mencapai efek terapi yang diinginkan [25]. 

Hasil uji homogenitas dari ketiga formula menunjukkan hasil yang homogeny yaitu tidak adanya bahan 

padat plat kaca pada saat pengujian. 

Uji ph pada penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kesesuaian derajat anatar pH 

sediaan lotion dengan ph kulit.Selain itu, pH juga memiliki hubungan dengan stabilitas suatu zat dan 

efektifitas pengawet. Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan diperoleh nilai pH dari ketiga formula 

dengan rata-rata 7,9 dengan ini sediaan lotion telah memenuhi syarat pH produk kosmetik yaitu antara 4,5-

8 untuk sediaan topical. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa sediaan lotion aman digunakan. Jika pH 
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sediaan terlalu asam maka akan dapat menyebabkan efek iritasi yang ditandai dengan kemerahan, 

sebaliknya jika pH terlalu basa akan menyebabkan kulit menjadi kering dan bersisik [26]. 

Uji daya sebar sediaan lotion dilakukan dengan tujuan untuk melihat kemampuan penyebaran lotion 

pada kulit dengan menggunakan beban 50 gram, 100 gram dan 150 gram. Dari tabel diatas dapat dilihat 

bahwa F3 memiliki daya sebar yang lebih kecil dibandingkan F1 dan F2. Hal ini dapat disebabkan karena 

perbedaan penambahan konsentrasi ekstrak, semakin besar konsentrasi ekstrak dapat menurunkan daya 

sebarnya karena kandungan air didalam sediaan semakin sedikit sehingga lotion semakin kental. Dari 

pengujian yang telah dilakukan didapatkan hasil yang masih memenuhi syarat yaitu untuk sediaan topikal 

memiliki daya sebar kisaran 5-7 cm [27]. 

Uji daya lekat dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui lama waktu yang dibutuhkan sediaan 

bertahan menempel di kulit sehingga dapat memberikan efek yang maksimal bagi pengguna. Penentuan 

daya lekat merupakan waktu yang dibutuhkan sampai kedua plat kaca terlepas. Syarat dari daya lekat yaitu 

lebih dari 1 detik [28]. Dari pengujian yang telah dilakukan didapatkan dimana semakin tinggi penambahan 

konsentrasi ekstrak akan semakin lama pula waktu daya lekatnya. Kekentalan sediaan mempengaruhi daya 

lekat. Artinya semakin banyak ekstrak yang ditambahkan maka sediaan akan semakin kental. Semakin 

kental sediaan, maka semakin lama kemampuan lotion menempel di kulit sehingga zat aktif yang terdapat 

pada sediaan akan lebih maksimal. Lotion yang baik memiliki waktu kontak yang lama dengan kulit, namun 

tidak terlalu lengket saat dioleskan pada kulit [29]. 

Aktivitas antioksidan sediaan losion diuji menggunakan metode DPPH dan diukur berdasarkan nilai 

IC50. Nilai IC50 yang lebih kecil menunjukkan aktivitas antioksidan yang lebih tinggi. Kategori aktivitas 

antioksidan ditentukan sebagai berikut: sangat kuat (IC50 <50 ppm), kuat (50-100 ppm), sedang (100-250 

ppm), lemah (250-500 ppm), dan tidak aktif (>500 ppm) [30]. 

 

 

Gambar 1. Nilai IC50 Aktivitas Antioksidan  

Dari hasil penelitian, formula tanpa ekstrak seledri (F0) memiliki nilai IC50 lebih besar dibandingkan 

F1, F2, dan F3. Kombinasi ekstrak etanol kubis ungu dan seledri menunjukkan efek sinergis, di mana 

aktivitas antioksidan meningkat dengan bertambahnya konsentrasi ekstrak seledri [31]. Setiap formula 

memiliki aktivitas antioksidan yang berbeda. F0 dan F1 tergolong sebagai antioksidan sedang, sedangkan 

F2 dan F3 termasuk dalam kategori antioksidan kuat. F3 memiliki aktivitas antioksidan tertinggi dengan 

nilai IC50 sebesar 94 ppm, menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam menangkal radikal bebas. 
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KESIMPULAN  

 Stabilitas fisik dan aktivitas antioksidan sediaan losion ekstrak kubis ungu (Brassica oleracea L.) 

dipengaruhi oleh penambahan ekstrak seledri (Apium graveolens L.) pada formula. Formula terbaik 

diperlihatkan oleh F2, yang mengandung ekstrak seledri 1,2%, menunjukkan sifat fisik yang optimal, yakni 

berbentuk semi padat, homogen, dengan pH 7,9 dan warna hijau muda. Sediaan ini memiliki daya sebar 

sebesar 6,4 cm, daya lekat 7,1 detik, serta menunjukkan aktivitas antioksidan yang signifikan dengan nilai 

IC50 sebesar 98 ppm, yang mengindikasikan potensi sebagai agen antioksidan yang efektif. 
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